BAB IV
PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA
A. Gambaran Umum Objek Penelitian

1. Sejarah singkat SMA Negeri 2 Sidoarjo

SMA Negeri 2 Sidoarjo didirikan berdasarkan keputusan Menteri Pendidikan
danKebudayaan Nomer 0887/0/1986. Dimulai pada tahun ajaran 1986 - 1987
bertempat di SMA Negeri 1 Sidoarjo, SMA Negeri 2 mulai menerima murid
barusebanyak 120 siswa yang terbagi dalam 3 kelas belajar. Sebagai pelaksana
Kepala sekolahnya adalah Kepala SMA Negeri 1 Sidoarjo, yaitu Bapak Moch. Agil

BA.

Selama satu tahun ajaran berlangsung, kegiatan belajar mengajar masih
dibimbing oleh sebagaian besar guru guru SMA Negeri 1 Sidoarjo. Guru SMA
Negeri 2 Sidoarjo saat itu baru berjumlah 5 orang.

Dengan telah selesainya pembangunan gedung SMA Negeri 2 di desa
Sidokare, maka pada tanggal 16 Juli 1987 SMA Negeri 2 pindah menempati gedung
baru. Tanggal 16 Juli kini diperingati sebagai tanggal berdirinya SMA Negeri 2
Sidoarjo.

Karena lokasi sering terjadi banjr dan sangat mengganggu kegiatan belajar
mengajar maka tanggal 2 Januari 2011 SMAN 2 Sidoarjo pindah lokasi di Jalan

Lingkar Barat Gading Fajar 2 Sidoarjo sampai sekarang.
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Pada tahun pelajaran 1987 — 1988 Kepala Sekolah diserahterimakan dari
Bapak Moch Agil BA kepada Bapak Achmad Soemardjo BA. Beliau sebelumnya
adalah Kepala SMA Negeri Krian. Jumlah rombongan belajar bertambah menjadi 6
yang terdiri atas 3 kelas I dan 3 kelas II. Mengingat masih terbatasnya ruang belajar
maka dengan terpaksa kelas I masuk sore hari. Guru guru pengajar pun mulai
bertambah.Tambahan itu berasal dari mutasi dan pengangkatan baru Jumlah tenaga

administrasi baru ada 2 orang dan itupun belum pegawai negeri.

Pada tahun 1992 — 1993 penerimaan murid baru ditingkatkan jumlah menjadi
200 siswa yang terbagi menjadi 5 kelas. Hal ini diiringi dengan pengembangan sarana
berupa tambahan ruang kelas, ruang laboratorium IPA, ruang BP dan musholla.
Jumlah rombongan belajar sampai dengan saat ini masih tetap 15 yang terbagi

menjadi 3 kelas I, 3 kelas II dan 3 kelas III.

Pada tangal 1 Juli 1996 Bapak Achmad Soemardjo pensiun. Untuk mengisi
kekosongan Kepala Sekolah maka ditunjuk Kepala SMA Negeri 4, Ibu Anik
Kadarwati, sebagai pelaksana tugas Kepala SMA Negeri 2. Dan pada tanggal 10
Oktober 1996 serah terima Kepala SMA Negeri 2 dilaksanakan antara Bapak

Achmad Soemardjo dengan penggantinya Bapak Sutomo Mulyo BA.

Selama kepemimpinan Bapak Sutomo pengembangan sarana prasarana
sekolah terus dilakukan antara lain penambahan ruang kelas,pembangunan lapangan

basket dan tenis, parkir sepeda siswa.

Pada bulan Mei 2002 Bapak Sutomo pensiun sebagai Kepala SMA Negeri 2

dan sebagai pengantinya ditunjuk Drs Subagyo Kepala SMA Negeri 4 sebagai
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Pelaksana tugas. Baru pada tanggal 1 Juli 2002 Kepala SMA 2 definitif ditunjuk.
Beliau adalah Drs Tito Tanggul Maruto yang sebelumnya sebagai Kepala SMA

Negeri Taman.

Pada masa kepemimpinan Bapak Tito, SMA Negeri 2 Sidoarjo mendapatkan
bantuan berupa blok grant imbal swadaya dan blok grant BOMM. Blok grant BIS
digunakan untuk membangun 1 ruang kelas sedangkan bantuan BOMM diarahkan
untuk peningkatan kualitas guru dalam melaksanakan KBM. Beberapa sarana
prasarana juga ditambah antara lain adanya ruang laboratorium komputer, ruang

multimedia dan penambahan laboratorium biologi.

Ketika bulan Agustus 2003 Bapak Tito T Maruto purna tugas ditunjuk sebagai
pelaksana tugas Kepala SMA Negeri 2 adalah Ibu Endang Oentari, Kepala SMA
Negeri 3 Sidoarjo. Tanggal 1 Maret 2004 Kepala SMA Negeri 2 yang ke empat
melakukan serah terima dengan PLT Kepala sekolah yang lama. Beliau adalah Ibu

Dra Titik Sunarn MPd yang sebelumnya Kepala SMA Negeri Taman.

Perkembangan sarana prasarana makin meningkat, prestasi belajar siswa juga
semakin meningkat. Pada tanggal 27 Februari 2010 pergantian kepala sekolah Drs. H.
Sulaiman Suwarto, M.Pd dari SMA Negeri 1 Gedangan, dan pada Tanggal 8
September 2014 pergantian kepala sekolah Dra. Sri Mudjajanti, M.Pd dari SMAN

3 Sidoarjo sampai sekarang.

. Struktur dan Muatan Kurikulum

Tahun pelajaran 2016/2017 SMA Negeri 2 Sidoarjo struktur kurikulum

mengacu kepada Kurikulum 2013 untuk kelas X, kelas XI dan kelas XII SESUAI
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Surat Edaran  Menteri  Pendidikan ~ Kebudayaan =~ Nomor

156928/MPK.A/KR/2013, tanggal 8 November 2013, perihal Implementasi

Kurikulum 2013.

Oleh sebab itu, kelompok mata pelajaran di SMA Negeri 2 Sidoarjo mengikuti

pola dan ketentuan Kurikulum 2013, yaitu adanya kelompok mata pelajaran Wajib A

dan Wajib B, Kelompok Peminatan, dan Lintas Minat, yang semuanya mengusung ke

pencapaian Standart Kompetensi Lulusan sebagai berikut:

Domain

Kompetensi

Sikap

Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap orang beriman, berakhlak
mulia, berilmu, percaya diri, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam

menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

Pengetahuan

Memiliki  pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan
metakognitif dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, dan budaya
dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan

peradaban terkait penyebab serta dampak fenomena dan kejadian.

Keterampilan

Memiliki kemampuan pikir dan tindak yang efektif dan kreatif dalam
ranah abstrak dan konkret sebagai pengembangan dari yang dipelajari

di sekolah secara mandiri.

Kompetensi

Lulusan dapat dicapai melalui Kompetensi Inti (KI) yang

dikelompokan kedalam domain sikap, pengetahuan, dan keterampilan, serta dirumuskan

kedalam tiap jenjang kelas yang berbeda (kelas X, XI, dan XII). Selanjutnya, KI-KI

tersebut dijabarkan kedalam Kompetensi Dasar (KD) untuk dirumuskan menjadi materi
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pembelajaran. Rumusan KI dan KD tercantum pada Permendikbud No. 69 Tahun 2013

tentang Kerangka Dasar dan Struktur Kurikulum.

3. Visi, Misi, dan Tujuan

Visi :Unggul Dalam Mutu Mulia Dalam Perilaku

Misi :

a. Peningkatan Iman dan Taqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, sehingga
terbentuk warga sekolah yang berakhlakul karimah.

b. Memperbaiki pelaksanaan manajemen berbasis sekolah

c. Meningkatkan sikap disiplin dan tertib seluruh warga sekolah.

d. Membangun karakter yang mantap sesuai dengan kultur sekolah

e. Meningkatkan kompetensi berbahasa inggris.

f. Berpartisipasi dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara

4. Letak Geografis

Berdasarkan dokumen yang diberikan staff Tata Usaha SMA Negeri 2
Sidoarjo bahwa letak geografis SMA Negeri 2 Sidoarjo berada di Jalan Lingkar Barat
gading Fajar 2 SidoarjoDesa SepandeKecamatan CandiKabupaten SidoarjoProvinsi
Jawa TimurKode pos 61271. SMA Negeri 2 Sidoarjo juga memiliki 34 kelas.
5. Tenaga Pendidik dan Kependidikan
a. Kepala Sekolah, Guru dan Tenaga Administrasi menurut Status Kepegawaian,

Golongan dan Jenis Kelamin.



Tabel 4.1

Kepala Sekolah, Guru, dan Tenaga Administrasi menurut
1. Status Kepegawaian, Golongan, dan Jenis Kelamin
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Status Kepegawaian
Jabatan Tetap Tidak Bantu Bantu Jumlah 9
Gol. | Gol. Il Gol. lll Gol. IV | Yayasan Tetap Pusat Daerah
L P L P L |P L|/P|L P L/ P|L]|P L | P L P
(1) 2 (B 4 | (5 [ (6| (7) | (8|9 (10| (11)](12) | (13) | (14) | (15) | (16) | (17) | (18) | (19)
Ka. Sek 1 - 1
Guru 5| 12| 14| 23 8| 7 27| 42
Tenaga
Admin. 1 1 3 1 2 1 3| 6

b. Kepala Sekolah, Guru dan Tenaga Administrasi menurut Kelompok Umur dan

Masa Kerja Seluruhnya.

Tabel 4.2

Kepala Sekolah dan Guru menurut Kelompok Umur dan Masa Kerja
2. Seluruhnya

Kelompok Umur (tahun) Masa Kerja Seluruhnya (tahun)
20- | 30- | 40- 10 -
Jabatan <20 29 29 49 50-59 | >59 | Jml") <5 5-9 14 15-19 | 20-24 | >24
LIP/L|IP|L|P|L/P|L|P|L|P|L|[P|L|P|L|P|LIP|[L|P|L|P|L]JPF
(1) @16 [ 4|06 (6) (8) (9 (10) | (11) | (12) | (13) | (14) | (15)
Kepala
Sekolah 1 - |1 1
Tetap 2|5/2/8(13|22|2 19(35| 2 | 4 |[1|14]2]|8|5 |5 |2 7 |6
Tidak
Tetap 5(5|2]|2 1 8 |7 |8 |7
Guru
Bantu
Pusat - |-
Bantu
Daerah - |-
JumlahGuru |- |- |5|5|4|7|2|8|14|23|2|-|27|42|10(11|1|4|2|8|5 |5 |2 7 |6
Tenaga
Administrasi 11113122 3 |6 1 2 112 1
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c. Lahan Sekolah

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



6. Struktur Organisasi SMA Negeri 2 Sidoarjo

Tabel 4.4

STRUKTUR ORGANISASI SMA NEGERI 2 SIDOARJO
TAHUN 2015 / 2016

Komite Sekolah
Bambang Pujianto, S.0s

Kepada Sekolah
Dra, Sri Mudjajonti, M.Pd
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7. Peserta Didik

, Tata Usaha
Wakil Kepada Sekolah it Arigni
Urusan Kurikulum Urusan Kesiswaan Urusan Sarana Prasarana | | Urusan Humas
Diduk Hari Susunto, §.Pd Drs. Armuj, MMPd Drs. H. Amirul Dra. Hj. Aryanthi Jauharting, M.Pd
Staf Kurikuum StofKesisunn Staf Sarana Prasarana
1 Walyu Windaruef, 5Pd 1. lam Hudiono, S.24, M.2d Ririn Farih, $.Pd
2. Anik Wijayaunt, ST 2. Ernmwati, $.50s
Koordinator
| L |
Pembimbing Pembimbing | | Wali Kelas XII Perpustakaan Tns. Musik Seni Pemb. OSIS
Akademlk X Akademlk XI Dy[lh P/AMd H] In Sl{liS, SPd Armuji, SPd
uab. v || Lab, Biolog | | Lab. Fisika | | Lab.Kimia | | Lab. TIK
Condrt SPE | riyono, MPA | | Nural H, S.4 | | S Widayati, Spd | | Eko'$, S.Kom
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a. Kelas X Peminatan Matematika dan Ilmu pengetahuan Alam Sebanyak 8

rombongan belajar, Pemintan I[lmu-ilmu Sosial sebanyak 3 rombongan belajar

dan Ilmu Bahasa dan Budaya sebanyak 1 rombongan belajar. Dengan jumlah

peserta didik 419 peserta didik.

Kelas XI Peminatan Matematika dan Ilmu pengetahuan Alam Sebanyak 8

rombongan belajar, Pemintan I[lmu-ilmu Sosial sebanyak 3 rombongan belajar

dan [lmu Bahasa dan Budaya sebanyak 1 rombongan belajar. Dengan jumlah

peserta didik 400 peserta didik.

c. Kelas XII Peminatan Matematika dan Sain sebanyak 7 rombongan belajar,

Peminatan Ilmu-ilmu Sosial sebanyak 3 rombongan belajar dengan jumlah

385 peserta didik

Tabel 4.5

Kelas (Rombongan Belajar) dan Siswa menurut Tingkat dan Jenis Kelamin tiap Program
Pengajaran (SMP/MTs dan SMA/MA) 1)

Program Tingkat | Tingkat Il Tingkat Il Jumlah
No. Pengajaran Rom Siswa Rom Siswa Rom Siswa Rom Siswa
Bel L P Bel L P Bel L P Bel L P
(1) (2) B | 4 | (4 | (6 | (7) 8 | (9 | (100 | (11) | (12) | (13) | (14)
1. Umum
2, Bahasa 1 8 12 1 4 14 2 12 26
3. IPA 8 143 152 8 140 156 7 117 164 15 400 472
4, IPS 3 48 56 3 45 41 3 51 53 6 144 150
Jumlah 12 199 220 12 189 211 10 168 217 34 556 648
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B. Penyajian Data
1. Penyajian Data Tentang Pengaruh Penerapan Metode The Power of
Two dalam meningkatkan Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam
Dalam setiap penelitian, penyajian data adalah merupakan hal yang sangat
penting sekali dalam menunjukkan baik buruknya hasil penelitian. Yang diperlukan
dalam penelitian ini adalah data tentang pengaruh penerapan metode the power of two
terhadap prestasi belajar Figih siswa di MA Bahauddin Sepanjang Sidoarjo.
1. Analisis Data Tentang Penerapan Metode Moral Reasoning di SMA Negeri 2
Sidoarjo
a. Aktifitas Data Kemampuan Guru dalam Mengelola Pembelajaran
Pengamatan kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dilakukan
sebelum diterapkannya metodepembelajaran moral reasoningdan sesudah
diterapkannya metode pembelajaran moral reasoning. Hasil analisis pengamatan
kemampuan guru dapat dilihat pada tabel berikut ini:

b. Penyajian Data dan Analisis Hasil Angket

Dalam sub bahasan ini penulisan sajikan hasil angket yang telah penulis
sebarkan pada 81 responden tentang pengaruhpenerapan metode moral
reasoningterhadap prestasi belajar Pendidikan Agama Islam siswa SMA Negeri 2
Sidoarjo. Adapun nama-nama responden yang menjadi sampel penelitian ini

adalah sebagai berikut:



Tabel 4.6
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No Nama Siswa Kelas Jenis Kelamin

1 DILLA ARISTYA PUTRI XIP§ 3 P

2 FIRSTMA PUSPITA SARI XIPS3 P
SUHADI

3 HALIMATUS X IPS 3 P
RAHMADILLA

4 IBRILAHIND AQIILA XIPS3 P

> IDHA RAHMA ISWIANTI XIPS 3 P

6 INAS ARWINA XIPS 3 P
RAMADHANI

7 INAS NABILAH ZAKI 2 IPS 3 P

8 INAYATUL SABILLA XIPS 3 P
AZAHRO

9 INDAH OKTAVIANTI X IPS 3 P
MULIA

10 LAILATUL FITRIANI - P

1 MUTIARA RAHMAWATI XIPS3 P

12 NANDIKA TITO XIPS 3 L
HANDYANTO

13 RAFLI SYAHRUL HIKAM XIPS3 L

14 RISMA DAMAYANTI XIPS3 P

15 SALSABILLA WARDANI XIPS3 P

16 SHOFI ROCHMATUL X IPS 3 P
ULA

17 SHOFIA TATA BUANA XIPS 3 P

18 TISTA FADHIL XIPS 3 L
PERMANA

19 X TIPS 3 P

VIRTA ENJELINA
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20 AHMAD DZAKY X IPS 2
KURNIAWAN

21 AHMAD RIZAL X IPS 2
ROCHMAWAN

22 AINA THUSAMMA X IPS 2
SALSABILA

23 AMALA ALVINA X IPS 2
RACHMA

24 ANGELA MAGFIROH X IPS 2
NABILA

25 CAESARIO X IPS 2
SOEHARDONO

26 CHAYA INTAN WIDILA Xl

27 DEA ARUM WIBISONO X IPS 2

2 DEFANNY RIONO PUTRI o IPS 2

29 DEVINA CANTIKA X IPS 2
PUTRI

30 DHIVANTY MAULIDINA X IPS 2
PRASTIKA

31 DITYA DALLA SYAFIRA plES

32 DWI FAWICHA X IPS 2
NURAZIZAH

33 FETRIS IKA FIRDAUS X IPS 2
PURWANTI

34 FIRMAN LUTHFI X IPS 2
WAHYUDI

35 HUSEIN AL-FATAAH XIPS 2

36 INDATUL MAGHFIROH XIPS 2

37 INTAN TRI LETIANA XIPS 2

38 LINGGA YAHIBULLAH XIPS 2

39 M. AMIEN ABDULLAH X IPS 2
SYAFII

40 MAYANGSARI X IPS 2
ARTATILA

41 ANJANI VICKA X1 BB

PRASASTI HASIBUAN
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42

X1 1BB

CORNELIA RAMADHANI

43 DELING AULIA XIIBB
RAHMAN

44 DWI KARTIKA SARI X11BB

45 DYAH REZA AINI X11BB

46 FATHI NUMAN BARIK e

47 LENNY OCTAVIA X11BB

48 M YUSRIL BASTOMI S

49 MAULIDINA THZA XIIBB
ALMAYDA

28 MAYA DWI AGUSTIN 21188

51 MOCHAMMAD BRIAN XIIBB
SILIGAI

52 MOHAMMAD ZOHAN XIIBB
SUDRAJAT ALYZA

>3 NADIA FENI ISDIANTI A8

54 NADIANTO NUGROHO XIIBB
RIZKY ABADI

55 RAMA ANGGA XI'IBB
SAPUTRA

36 RINANDA FITRIA M X11BB

37 SISKA DWI WAHYUNI X11BB

58 YULIA ZAHROTUL XIIBB
FARICHA

>9 ZASINDU AMARAL X11BB

60 ZITNI SYIFA'AL KHIROM X11BB

61 ACHMAD ALAVYN XIMIPA 1
GHIFFARI

62 ADELIA HANIFAH XIMIPA 1
MUTIARA RETYA

63 AININ NADIROH XIMIPA 1

64 XIMIPA 1

AKHMAD MURSYIDAN
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65 ALIVIA MAULIDHA XI MIPA 1
RACHMA

66 | ALMIRA SWANTA XI MIPA 1
RAHARDJA

67 ARUM HAYUNING XI MIPA 1
PANGESTUTI

68 ASKIYAH AMALINA XIMIPA T

9 | DEAH UJT WULANDARI St

70| EVITA HASANA PUTRI VIR

71 FEBIANA SAVITRI NUR XI MIPA 1
ALIFAH

72 FIRDAUSIN NUZULA 2 MIPAS

73 INTAN TRIATMAJA XI MIPA 1
KUSUMAWATI

74 | KAMILA PUTRI XI MIPA 1
HAFIZHA

75 KHITOH FATAHILAH XIMIES B

76 | LIANATUL MUFIDAH g |

77 LINDA RAHMAEKA N i

78 MUCHAMAD AL XI MIPA 1
FARISKI

79 | MUHAMMAD DLIAUL XI MIPA 1
HAQ

80 | NISAATRAMILINIA XI MIPA 1
PANULUH

81 PRISKILLA NARENDRA XI MIPA 1
WIJAYA

Untuk memperoleh data tentang pengaruh penerapan metode moral

reasoningterhadap prestasi belajar Pendidikan Agama Islam siswa di SMA Negeri

2 Sidoarjo, penulis menggunakan metode angket. Angket terdiri dari 21 butir

pertanyaan dan setiap pertanyaan memiliki pilihan jawaban SL, SR, KD, TP, YA,

KADANG-KADANG dan TIDAK dengan penilaian sebagai berikut :
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a. Skor untuk jawaban SL dan YA adalah 4 (selalu)

b. Skor untuk jawaban SR dan KADANG-KADANG adalah 3 (sering)
c. Skor untuk jawaban KD dan TIDAK adalah 2 (kadang — kadang)

d. Skor untuk jawaban TP adalah 1 (tidak pernah)

Adapun data tentang pengaruh penerapan metode moral reasoning dapat dilihat

dari table berikut :
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Data Hasil Angket Penerapan Metode Moral Reasoning

Tabel 4.7

21 JML

11 12 13 14 15 16 17 18 19 20

10

NO

76
76
77
75
75
75
76
75
77
77
76
76
78
76
76
76
76
76
78
77
78
77
78
77
77
78
78
80

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24
25
26
27
28
29
30
31
32
33
34
35
36
37
38
39
40

78
78
77
78
78
77
78
77
78
79
78
78
78
79
78
78
78
77
79
78
79
77

41

42

43

45

46

47

48

49

50
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78
79
79
78
78
79
79
77
78
78
79
78
78
78
78
78
79
77
79
80

51
52
53
54
55
56
57
58
59
60
61

62
63

65

66
67
68
69
70
71
72
73
74
75
76
77
78
79
80

80

78
78
80

78
81

80

80

78
78
78

81

Setelah penulis menyajikan data tentang pengaruh penerapan metode moral reasoning, maka
selanjutnya penulis akan menganalisis data tersebut, yaitu dengan menggunakan rumus

prosentase sebagai berikut :

angka prosentase

P=

frekuensi jawaban yang akan dicari prosentasinya

F:

jumlah frekuensi atau sampel penelitian

N:

Dari hasil data yang diperoleh dari table berikut akan penulis jelaskan prosentase tiap — tiap item.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat sebagai berikut :
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Tabel 4.8

Guru melakukan motivasi

No | Alternative jawaban N F %
Selalu 44 54,3%
1 | Sering 81 26 32,1%
Kadang-kadang 11 13,6%
Tidak Pernah
Jumlah 81 100%

Dari table diatas dapat diketahui bahwa 54,3% responden menjawab selalu bahwa guru selalu
melakukan motivasi, 32,1% responden menjawab sering bahwa guru sering melakukan motivasi,

13,6% responden menjawab kadang-kadang bahwa guru kadang-kadang melakukan motivasi.

Tabel 4.9

Guru memberikan apersepsi

No | Alternative jawaban N F %
Selalu 56 69,1%
2 Sering 81 19 23.,4%
Kadang-kadang 6 7,4%
Tidak Pernah
Jumlah 81 100%
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Dari table diatas dapat diketahui bahwa 69,1% responden menjawab selalu bahwa guru selalu
melakukan apersepsi, 23,4% responden menjawab sering bahwa guru sering melakukan

apersepsi, 7,4% responden menjawab kadang-kadang bahwa guru kadang-kadang melakukan

apersepsi.
Tabel 4.10
Guru menyampaikan tema pembelajaran
No | Alternative jawaban N F %
Selalu 63 77,7%
3 | Sering 81 15 18,5%
Kadang-kadang 3 3,7%
Tidak Pernah
Jumlah 81 100%

Dari table diatas dapat diketahui bahwa 77,7% responden menjawab selalu bahwa guru selalu
menyampaikan tema pembelajaran, 18,5% responden menjawab sering bahwa guru sering
menyampaikan tema pembelajaran, 3,7% responden menjawab kadang-kadang bahwa guru

kadang-kadangmenyampaikan tema pembelajaran.

Tabel 4.11

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

No | Alternative jawaban N F %

Selalu 58 71,6%
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4 | Sering 81 19 23.,4%
Kadang-kadang 4 5%
Tidak Pernah
Jumlah 81 100%

Dari table diatas dapat diketahui bahwa 71,6% responden menjawab selalu bahwa guru selalu
menyampaikan tujuan pembelajaran, 23,4% responden menjawab sering bahwa guru sering
menyampaikan tujuan pembelajaran, 5% responden menjawab kadang-kadang bahwa guru

kadang-kadangmenyampaikan tujuan pembelajaran.

Tabel 4.12

Peserta didik diberi suatu kasus atau dilemma moral dari isu-isu, studi kasus, atau sebuah film

No | Alternative jawaban N F %
Selalu 54 66,6%
5 Sering 81 21 25,9%
Kadang-kadang 6 7,5%
Tidak Pernah
Jumlah 81 100%

Dari table diatas dapat diketahui bahwa 66,6% responden menjawab selalu bahwa Peserta didik
diberi suatu kasus atau dilemma moral dari isu-isu, studi kasus, atau sebuah film, 25,9%

responden menjawab sering bahwa Peserta didik diberi suatu kasus atau dilemma moral dari isu-
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isu, studi kasus, atau sebuah film, 7,5% responden menjawab kadang-kadang bahwa Peserta

didik diberi suatu kasus atau dilemma moral dari isu-isu, studi kasus, atau sebuah film.

Tabel 4.13

Peserta didik dilatih untuk menyelesaikan secara individu terhadap materi yang diberikan

No | Alternative jawaban N F %
Selalu 53 65,4%
6 | Sering 81 26 32,1%
Kadang-kadang 2 2,5%
Tidak Pernah
Jumlah 81 100%

Dari table diatas dapat diketahui bahwa 65,4% responden menjawab selalu bahwa Peserta didik
selalu dilatih untuk menyelesaikan secara individu terhadap materi yang diberikan, 32,1%
responden menjawab sering bahwa Peserta didik sering dilatih untuk menyelesaikan secara
individu terhadap materi yang diberikan, 2,5% responden menjawab kadang-kadang bahwa
Peserta didik kadang-kadang dilatih untuk menyelesaikan secara individu terhadap materi yang

diberikan

Tabel 4.14

Peserta didik dilatih untuk menganalisis terkait materi yang diberikan

No | Alternative jawaban N F %

Selalu 60 74,1%
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7 | Sering 81 21 25,9%

Kadang-kadang

Tidak Pernah

Jumlah 81 100%

Dari table diatas dapat diketahui bahwa 74,1% responden menjawab selalu bahwa Peserta didik
selalu dilatih untuk menganalisis terkait materi yang diberikan, 25,9% responden menjawab

sering bahwa Peserta didik sering dilatih untuk menganalisis terkait materi yang diberikan.

Tabel 4.15

Peserta didik diarahkan untuk berdiskusi serta berwusyawarah terkait materi

No | Alternative jawaban N F %
Selalu 45 55,5%
8 Sering 81 28 34,6%
Kadang-kadang 8 9,9%
Tidak Pernah
Jumlah 81 100%

Dari table diatas dapat diketahui bahwa 55,5% responden menjawab selalu bahwa Peserta didik
selalu diarahkan untuk berdiskusi serta berwusyawarah terkait materi, 34,6% responden
menjawab sering bahwa Peserta didik sering diarahkan untuk berdiskusi serta berwusyawarah
terkait materi, 9,9% responden menjawab kadang-kadang bahwa Peserta didik kadang-kadang

diarahkan untuk berdiskusi serta berwusyawarah terkait materi.
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Tabel 4.16

Peserta didik memberikan alasan-alasan yang melatarbelakangi suatu perbuatan

No | Alternative jawaban N F %
Selalu 57 70,3%
9 | Sering 81 15 18,5%
Kadang-kadang 9 11,2%
Tidak Pernah
Jumlah 81 100%

Dari table diatas dapat diketahui bahwa 70,3% responden menjawab selalu bahwa Peserta didik
selalu dilatih untuk memberikan alasan-alasan yang melatarbelakangi suatu perbuatan, 18,5%
responden menjawab sering bahwa Peserta didik sering dilatih untuk memberikan alasan-alasan
yang melatarbelakangi suatu perbuatan, 11,2% responden menjawab kadang-kadang bahwa
Peserta didik kadang-kadang dilatih untuk memberikan alasan-alasan yang melatarbelakangi

suatu perbuatan.

Tabel 4.17
Metode pembelajaran yang dilaksanakan untuk meningkatkan belajar siswa tentang kepentingan

dan keuntungan sinergi/bekerjasama

No | Alternative jawaban N F %




Ya 65 80,2%
10 | Kadang-kadang 81 16 19,8%

Tidak

Jumlah 81 100%
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Dari table diatas dapat diketahui bahwa 80,2% responden menjawab Ya bahwa metode

pembelajaran yang dilaksanakan dapat meningkatkan belajar siswa tentang kepentingan dan

keuntungan sinergi/bekerjasama, 19,8% responden menjawab kadang-kadang bahwa Metode

pembelajaran yang dilaksanakan kadang-kadang dapat meningkatkan belajar siswa tentang

kepentingan dan keuntungan sinergi/bekerjasama

Tabel 4.18

Meningkatkan belajar lebih aktif

No | Alternative jawaban N F %
Ya 64 79%
11 | Kadang-kadang 81 17 21%
Tidak
Jumlah 81 100%

Dari table diatas dapat diketahui bahwa 79% responden menjawab Ya bahwa metode

pembelajaran yang dilaksanakan dapat meningkatkan belajar siswa lebih aktif, 21% responden
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menjawab kadang-kadang bahwa Metode pembelajaran yang dilaksanakan kadang-kadang dapat

meningkatkan belajar siswa lebih aktif.

Tabel 4.19

Membantu untuk membuat pertimbangan moral yang lebih kompleks

No | Alternative jawaban N F %
Ya 70 86,4%
12 | Kadang-kadang 81 11 13,6%
Tidak
Jumlah 81 100%

Dari table diatas dapat diketahui bahwa 86,4% responden menjawab Ya bahwa metode
pembelajaran yang dilaksanakan dapat membantu siswa untuk membuat pertimbangan moral
yang lebih kompleks, 13,6% responden menjawab kadang-kadang bahwa Metode pembelajaran
yang dilaksanakan kadang-kadang dapatmembantu siswa untuk membuat pertimbangan moral

yang lebih kompleks.

Tabel 4.20
Memaksimalkan belajar kolaboratif (bersama) dan meminimalkan kesenjangan antara siswa

yang satu dengan yang lainnya

No | Alternative jawaban N F %




Ya 65 80,2%
13 | Kadang-kadang 81 16 19,8%

Tidak

Jumlah 81 100%
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Dari table diatas dapat diketahui bahwa 80,2% responden menjawab Ya bahwa metode

pembelajaran yang dilaksanakan dapat membantu siswa untuk memaksimalkan belajar

kolaboratif dan meminimalkan kesenjangan Antara siswa yang satu dengan yang lainnya, 19,8%

responden menjawab kadang-kadang bahwa Metode pembelajaran yang dilaksanakan kadang-

kadang dapatmembantu siswa untuk memaksimalkan belajar kolaboratif dan meminimalkan

kesenjangan Antara siswa yang satu dengan yang lainnya.

Tabel 4.21

Membiasakan belajar aktif secara individu dan kelompok

No | Alternative jawaban N F %
Ya 73 90%
14 | Kadang-kadang 81 8 10%
Tidak
Jumlah 81 100%
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Dari table diatas dapat diketahui bahwa 90% responden menjawab Ya bahwa metode
pembelajaran yang dilaksanakan dapat membantu siswa untuk membiasakan belajar aktif secara
individu dan kelompok, 10% responden menjawab kadang-kadang bahwa Metode pembelajaran
yang dilaksanakan kadang-kadang dapatmembantu siswa untuk membiasakan belajar aktif secara

individu dan kelompok

Tabel 4.22

Peserta didik memiliki ketrampilan memecahkan masalah terkait dengan materi

No | Alternative jawaban N F %
Ya 69 85%
15 | Kadang-kadang 81 12 15%
Tidak
Jumlah 81 100%

Dari table diatas dapat diketahui bahwa 85% responden menjawab Ya bahwa metode
pembelajaran yang dilaksanakan dapat membantu siswa untuk memiliki ketrampilan
memecahkan masalah terkait dengan materi, 15% responden menjawab kadang-kadang bahwa
Metode pembelajaran yang dilaksanakan kadang-kadang dapatmembantu siswa untuk memiliki

ketrampilan memecahkan masalah terkait dengan materi.

Tabel 4.23
Proses pembelajaran mencakup Antara lain mendengarkan, melihat, mengamati, bertanya,

mengerjakan, berdiskusi, memecahkan masalah dan lain-lain

No | Alternative jawaban N F %




Ya 70 86,4%
16 | Kadang-kadang 81 10 12,3%

Tidak 4 1,3%

Jumlah 81 100%
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Dari table diatas dapat diketahui bahwa 86,4% responden menjawab Ya bahwa Proses

pembelajaran mencakup Antara lain mendengarkan, melihat, mengamati, bertanya, mengerjakan,

berdiskusi, memecahkan masalah dan lain-lain, 12,3% responden menjawab kadang-kadang

bahwa Proses pembelajaran mencakup Antara lain mendengarkan, melihat, mengamati, bertanya,

mengerjakan, berdiskusi, memecahkan masalah dan lain-lain, 1,3% responden menjawab Tidak

bahwa Proses pembelajaran mencakup Antara lain mendengarkan, melihat, mengamati, bertanya,

mengerjakan, berdiskusi, memecahkan masalah dan lain-lain.

Meningkatkan motivasi belajar siswa

Tabel 4.24

No | Alternative jawaban N F %
Ya 65 80%
17 | Kadang-kadang 81 15 18%
Tidak 1 2%
Jumlah 81 100%
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Dari table diatas dapat diketahui bahwa 80% responden menjawab Ya bahwa metode
pembelajaran yang dilaksanakan dapat membantu siswa untuk meningkatkan motivasi belajar,
18% responden menjawab kadang-kadang bahwa Metode pembelajaran yang dilaksanakan
kadang-kadang dapatmembantu siswa untuk meningkatkan motivasi belajar siswa, 2% responden
menjawab Tidakbahwa metode pembelajaran yang dilaksanakan tidak dapatmembantu siswa

untuk meningkatkan motivasi belajar siswa.

Tabel 4.25

Metode pembelajajaran yang dipakai dapat menciptakan suasana pembelajaran yang

menyenangkan
No | Alternative jawaban N F %
Ya 60 74%
18 | Kadang-kadang 81 18 22%
Tidak 3 4%
Jumlah 81 100%

Dari table diatas dapat diketahui bahwa 74% responden menjawab Ya bahwa metode
pembelajaran yang dilaksanakan dapat menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan,
22% responden menjawab kadang-kadang bahwa Metode pembelajaran yang dilaksanakan
kadang-kadang dapat menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan, 4% responden
menjawab Tidak bahwa metode pembelajaran yang dilaksanakan tidak dapat menciptakan

suasana pembelajaran yang menyenangkan.

Tabel 4.26



Terkadang terjadi benturan pendapat dan pembicaraan menjadi menyimpang

No | Alternative jawaban N F %
Ya 51 63%
19 | Kadang-kadang 81 23 28%
Tidak 7 9%
Jumlah 81 100%

Dari table diatas dapat diketahui bahwa 63% responden menjawab Ya bahwa metode
pembelajaran yang dilaksanakan terkadang terjadi benturan pendapat dan pembicaraan menjadi
menyimpang, 28% responden menjawab kadang-kadang bahwa Metode pembelajaran yang
dilaksanakan kadang-kadang terkadang terjadi benturan pendapat dan pembicaraan menjadi

menyimpang, 9% responden menjawab Tidak bahwa metode pembelajaran yang dilaksanakan

terkadang tidak terjadi benturan pendapat dan pembicaraan menjadi menyimpang.

Guru dan peserta didik menyimpulkan materi

Tabel 4.27

No | Alternative jawaban N F %
Ya 57 70%

20 | Kadang-kadang 81 22 27%
Tidak 2 3%
Jumlah 81 100%
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Dari table diatas dapat diketahui bahwa 70% responden menjawab Ya bahwa guru dan peserta
didik menyimpulkan materi,27% responden menjawab kadang-kadang bahwa guru dan peserta
didik kadang-kadang menyimpulkan materi, 3% responden menjawab Tidak bahwa guru dan

peserta didik tidak menyimpulkan materi

Tabel 4.28

Guru melakukan evaluasi

No | Alternative jawaban N F %
Ya 62 76,5%
21 | Kadang-kadang 81 17 21%
Tidak 2 2,5%
Jumlah 81 100%

Dari table diatas dapat diketahui bahwa 76,5% responden menjawab Ya bahwa guru melakukan
evaluasi,21% responden menjawab kadang-kadang bahwa guru kadang-kadang melakukan

evaluasi, 2,5% responden menjawab Tidak bahwa guru tidak melakukan evaluasi.

Tabel 4.29

Hasil Nilai Angket

Jawaban a Jawaban b Jawaban ¢ Jawaban d

No F P F P F P F P
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1. 44 54,3% 26 32,1% 11 12,6%

2. 56 69,1% 19 23,4% |6 7,4%

3. 63 3,7% 15 18,5% |3 3,7%

4. 58 71,6% 19 23,4% |4 5%

5. 54 7,5% 21 259% | 6 7,5%

6. 53 65,4% 26 IO p—— 25998

7. 60 74,1% 21 25,9%

8. 45 55,5% 28 34,6% | 8 9,9%

9. 57 70,3% 15 18,5% |9 11,2%

10. 65 80,2% 16 19,8%

11. 64 79% 17 21%

12. 70 86,4% 11 13,6%

13. 65 80,2% 16 19,8%

14. 73 90% 8 10%

15. 69 85% 12 15%

16. 70 86,4% 10 12,3% 1 1,3%

17. 65 80% 15 18% 1 2%

18. 60 74% 18 22% 3 4%

19. 51 63% 23 28% 7 9%

20. 57 70% 22 27% 2 3%

21. 62 76,5% 17 21% 2 2,5%
1555,3% 461,9% 81,6%
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Dan setelah data angket disajikan, selanjutnya peneliti akan menganalisis data tentang penerapan
metode moral reasoning terhadap prestasi belajar siswa. Kita ambil alternative jawaban a, karena
jawaban a adalah yang lebih banyak responden yang mendukung. Maka penulis menggunakan

rumus rata-rata:

M = mean atau rata-rata

X = jumlah nilai

N = jumlah responden

Jika dikonsultasikan dengan kriteria yang dikemukakan oleh Prof. Drs. Anas Sudjono

sebagai berikut:
Baik 76%-100%
Cukup 56-75%
Kurang Baik 41%-55%
Tidak Baik 0%-40%

Berdasarkan hasil perhitungan nilai rata-rata (mean) diatas, dapat disimpulkan bahwa

penerapan metode moral reasoningterhadap prestasi belajar siswa cukup dengan nilai 74,1%.



Tabel 4.30

Daftar Nilai Pre Test

100

NO | NAMA SISWA L/P NILAI KETERANGAN
TT T

1 DILLA ARISTYA PUTRI P 73 v

2 FIRSTMA PUSPITA SARI P 74 N
SUHADI

3 HALIMATUS P 74 N
RAHMADILLA

4 IBRILAHIND AQIILA B 77 v

> IDHA RAHMA ISWIANTI H 3 v

6 INAS ARWINA P 76 N
RAMADHANI

7 INAS NABILAH ZAKI P 76 v

8 INAYATUL SABILLA P 76 N
AZAHRO

9 INDAH OKTAVIANTI P 77 N
MULIA

10 | L AILATUL FITRIANI P 76 v

I | MUTIARA RAHMAWATI P 76 v

12 | NANDIKA TITO L 77 N
HANDYANTO

13 | RAFLI SYAHRUL HIKAM L 78 v

14 | RISMA DAMAYANTI P 3 v

15 | SALSABILLA WARDANI P 73 v

16 | SHOFI ROCHMATUL P 76 N
ULA

17| SHOFIA TATA BUANA P 78 v




18

TISTA FADHIL
PERMANA
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76

19

VIRTA ENJELINA

77

20

AHMAD DZAKY
KURNIAWAN

76

21

AHMAD RIZAL
ROCHMAWAN

73

22

AINA THUSAMMA
SALSABILA

76

23

AMALA ALVINA
RACHMA

76

24

ANGELA MAGFIROH
NABILA

76

25

CAESARIO
SOEHARDONO

77

26

CHAYA INTAN WIDILA

76

27

DEA ARUM WIBISONO

77

28

DEFANNY RIONO PUTRI

78

<] 2 =<2/ =21 =25 <21 <2/

29

DEVINA CANTIKA
PUTRI

75

30

DHIVANTY MAULIDINA
PRASTIKA

74

31

DITYA DALLA SYAFIRA

79

32

DWI FAWICHA
NURAZIZAH

78

33

FETRIS IKA FIRDAUS
PURWANTI

79

34

FIRMAN LUTHFI
WAHYUDI

78

35

HUSEIN AL-FATAAH

79

<] 21 =<2 =2/ <2

36

INDATUL MAGHFIROH

75

37

INTAN TRI LETIANA

73

38

LINGGA YAHIBULLAH

79

39

M. AMIEN ABDULLAH
SYAFII

76
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40

MAYANGSARI
ARTATILA

77

41

ANJANI VICKA
PRASASTI HASIBUAN

77

42

CORNELIA
RAMADHANI

78

43

DELING AULIA
RAHMAN

78

44

DWI KARTIKA SARI

76

45

DYAH REZA AINI

76

46

FATHI NUMAN BARIK

77

47

LENNY OCTAVIA

78

<] =21 <21 =21 =21 =<2 2]

48

M YUSRIL BASTOMI

74

49

MAULIDINA [HZA
ALMAYDA

74

50

MAYA DWI AGUSTIN

78

51

MOCHAMMAD BRIAN
SILIGAI

77

52

MOHAMMAD ZOHAN
SUDRAJAT ALYZA

78

53

NADIA FENI ISDIANTI

77

<] =21 <21 <2/

54

NADIANTO NUGROHO
RIZKY ABADI

72

55

RAMA ANGGA
SAPUTRA

78

56

RINANDA FITRIA M

79

57

SISKA DWI WAHY UNI

78

58

YULIA ZAHROTUL
FARICHA

75

59

ZASINDU AMARAL

75

60

ZITNI SYIFA'AL
KHIROM

79

61

ACHMAD ALAVYN
GHIFFARI

79
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ADELIA HANIFAH
MUTIARA RETYA
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77

63

AININ NADIROH

74

64

AKHMAD MURSYIDAN

76

65

ALIVIA MAULIDHA
RACHMA

78

66

ALMIRA SWANTA
RAHARDJA

79

67

ARUM HAYUNING
PANGESTUTI

76

<] <21 <21 <2/

68

ASKIYAH AMALINA

73

68

DEAH UJI WULANDARI

74

69

EVITA HASANA PUTRI

75

70

FEBIANA SAVITRINUR
ALIFAH

79

71

FIRDAUSIN NUZULA

77

72

INTAN TRIATMAJA
KUSUMAWATI

76

73

JIHAN ZABRINA
SALSABILA

76

<] =21 <2 2]

74

KAMILA PUTRI
HAFIZHA

73

75

KHITOH FATAHILAH

78

76

LI'ANATUL MUFIDAH

76

77

LINDA RAHMAEKA

78

78

MUCHAMAD AL
FARISKI

77

79

MUHAMMAD DLIAUL
HAQ

78

80

NISAA'TRAMILINIA
PANULUH

77

81

PRISKILLA NARENDRA
WIJAYA

76

<] 2] <21 21 =2 <21 <2/

Jumlah

6263
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Dari data tabel di atas dapat diketahui perhitungan hasil nilai pre fest sebagai berikut:
a) T = Tuntas
b) TT = Tidak Tuntas
c¢) Jumlah siswa yang tuntas = 60
d) Jumlah siswa yang belum tuntas = 21

¢) Jumlah skor maksimal = 100

. I y 6263
f) Nilai rata-rata yang diperoleh = ZE = e =773

Peneliti membuat standard nilai sebagai berikut:
90 — 100 : sangat baik

75 — 89 : baik

60 — 74 : cukup

0 — 59 : kurang baik

Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa hasil pre test siswa siswi SMA Negeri 2

Sidoarjo memiliki rata-rata 77,3 termasuk kategori baik.

Tabel 4.31

Daftar Nilai Post Test

NO | NAMA SISWA L/P NILAI KETERANGAN

TT T
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DILLA ARISTYA PUTRI

82

FIRSTMA PUSPITA SARI
SUHADI

82

HALIMATUS
RAHMADILLA

84

IBRILAHIND AQIILA

82

IDHA RAHMA ISWIANTI

82

INAS ARWINA
RAMADHANI

82

INAS NABILAH ZAKI

84

INAYATUL SABILLA
AZAHRO

82

INDAH OKTAVIANTI
MULIA

86

10

LAILATUL FITRIANI

86

11

MUTIARA RAHMAWATI

84

12

NANDIKA TITO
HANDYANTO

84

13

RAFLI SYAHRUL HIKAM

88

14

RISMA DAMAYANTI

86

15

SALSABILLA WARDANI

86

16

SHOFI ROCHMATUL
ULA

86

17

SHOFIA TATA BUANA

86

18

TISTA FADHIL
PERMANA

84

19

VIRTA ENJELINA

88

20

AHMAD DZAKY
KURNIAWAN

82

21

AHMAD RIZAL
ROCHMAWAN

86

22

AINA THUSAMMA
SALSABILA

84

23

AMALA ALVINA
RACHMA

88

<] 21 <2 21 =2 <2 2] =24 =2/ 21 =2 21 2] 2 2! =2 =2 =2/ 2] <2/ =2/ =2 <Z2]




106

24 | ANGELA MAGFIROH 86 N
NABILA

25 | CAESARIO 86 N
SOEHARDONO

26 | CHAYA INTAN WIDILA 88 v

27 | DEA ARUM WIBISONO g8 \

28 | DEFANNY RIONO PUTRI 90 v

29 | DEVINA CANTIKA 88 N
PUTRI

30 | DHIVANTY MAULIDINA 84 N
PRASTIKA

31 | DITYA DALLA SYAFIRA e2 v

32 | DWI FAWICHA 84 N
NURAZIZAH

33 | FETRIS IKA FIRDAUS 84 N
PURWANTI

34 | FIRMAN LUTHFI 82 N
WAHYUDI

35 | HUSEIN AL-FATAAH 86 v

36 | INDATUL MAGHFIROH - v

37 | INTAN TRI LETIANA e v

38 | LINGGA YAHIBULLAH 88 v

39 | M. AMIEN ABDULLAH 86 N
SYAFII

40 | MAYANGSARI 86 N
ARTATILA

41 | ANJANI VICKA 86 N
PRASASTI HASIBUAN

42 | CORNELIA 88 N
RAMADHANI

43 | DELING AULIA 86 N
RAHMAN

4 | DWI KARTIKA SARI 86 v

\/

45

DYAH REZA AINI

86




46

FATHI NUMAN BARIK
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84

47

LENNY OCTAVIA

86

48

M YUSRIL BASTOMI

84

49

MAULIDINA [HZA
ALMAYDA

84

50

MAYA DWI AGUSTIN

84

51

MOCHAMMAD BRIAN
SILIGAI

84

52

MOHAMMAD ZOHAN
SUDRAJAT ALYZA

84

53

NADIA FENI ISDIANTI

84

54

NADIANTO NUGROHO
RIZKY ABADI

88

55

RAMA ANGGA
SAPUTRA

88

56

RINANDA FITRIA M

88

57

SISKA DWI WAHYUNI

86

58

YULIA ZAHROTUL
FARICHA

86

59

ZASINDU AMARAL

84

60

ZITNI SYIFA'AL
KHIROM

84

61

ACHMAD ALAVYN
GHIFFARI

84

62

ADELIA HANIFAH
MUTIARA RETYA

84

63

AININ NADIROH

82

64

AKHMAD MURSYIDAN

84

65

ALIVIA MAULIDHA
RACHMA

84

66

ALMIRA SWANTA
RAHARDJA

84

67

ARUM HAYUNING
PANGESTUTI

84

68

ASKIYAH AMALINA

82

<] 21 <2 21 =2 <2 2] =24 =2/ 21 =2 21 2] 2 2! =2 =2 =2/ 2] <2/ =2/ =2 <Z2]
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68 | DEAH UJI WULANDARI P 82 v

69 | EVITA HASANA PUTRI P 84 v

70 | FEBIANA SAVITRI NUR P 86 N
ALIFAH

71| FIRDAUSIN NUZULA P g8 \

72 | INTAN TRIATMAJA P 84 N
KUSUMAWATI

73 | JIHAN ZABRINA P 84 N
SALSABILA

74 | KAMILA PUTRI P 84 N
HAFIZHA

7> | KHITOH FATAHILAH L o v

76 | L'ANATUL MUFIDAH P 88 v

77| LINDA RAHMAEKA H 88 v

78 | MUCHAMAD AL L 88 N
FARISKI

79 | MUHAMMAD DLIAUL L 84 N
HAQ

80 | NISAATRAMILINIA P 84 N
PANULUH

81 | PRISKILLA NARENDRA P 84 N
WIJAYA

Jumlah 6882

Dari data tabel di atas dapat diketahui perhitungan hasil nilai post fest sebagai

berikut:

a) T

b) TT

¢) Jumlah siswa yang tuntas

d) Jumlah siswa yang belum tuntas

e) Jumlah skor maksimal

= Tuntas

= Tidak Tuntas

=100
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f) Nilai rata-rata yang diperoleh =My =

=849
Peneliti membuat standard nilai sebagai berikut:
90 — 100 : sangat baik
75-89 :baik
60—-74 :cukup
0-59 : kurang baik

Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa hasil post test siswa SMA Negeri
2 Sidoarjo memiliki rata-rata kelas baik yaitu 84,9.

Pada tahap ini telah terlaksana penerapan metode moral reasoning terhadap
prestasi belajar Pendidikan Agama Islam siswa SMA Negeri 2 Sidoarjo. Dari data-
data yang diperoleh dapat diuraikan beberapa hal sebagai berikut:

1) Berdasarkan data hasil pengamatan diketahui bahwa siswa lebih aktif selama
proses pembelajaran berlangsung.

2) Prestasi siswa jauh lebih baik dan lebih meningkat

3) Analisis Pengaruh penerapan metode moral reasoningterhadap prestasi belajar

Pendidikan Agama Islam siswa SMA Negeri 2 Sidoarjo

Untuk mengetahui ada tidaknya penerapan metode moral reasoning terhadap
prestasi belajar Pendidikan Agama Islam siswa SMA Negeri 2 Sidoarjo, maka penulis

menggunakan analisis statistik Product Moment, yaitu dengan rumus:

_ NYXY  (XX)QY)
VINZX]? EXO?]INZY? (ZY)7]

rx
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Keterangan :

rxy = angka indeks korelasi product moment

N = jumlah populasi

>XY = jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y
X = jumlah seluruh skor X

XY =jumlah seluruh skor Y

Adapun langkah-langkah yang harus ditempuh dalam mengetahui nilai »xy adalah
sebagai berikut:
Langkah 1 : menjumlahkan subyek penelitian, diperoleh N = 81
Langkah 2 : menjumlahkan skor variabel X, diperoleh )’ X = 6298
Langkah 3 : menjumlahkan skor variabel Y, diperoleh )’ Y = 6882
Langkah 4 : memperkalikan skor variabel X dengan skor variabel Y (yaitu :), XY)
setelah selesai lalu dijumlahkan, diperoleh )’ XY = 534718
Langkah 5 : menguadratkan skor variabel X (yaitu : X?) setelah selesai lalu
dijumlahkan, diperoleh ) X*= 489818
Langkah 6 : menguadratkan skor variabel Y (yaitu : Y?) setelah selesai lalu
dijumlahkan, diperoleh ) Y?= 585384

Tabel 4.31

Analisis Korelasi Antara Variabel X (Metode Moral Reasoning) dengan Variabel Y

(Prestasi Belajar PAI)
No. X Y X.Y X’ Y’
1 76 82 6232 5776 6724
2 76 82 6232 5776 6724
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3 77 84 6468 5929 7056
4 75 82 6150 5625 6724
5 75 82 6150 5625 6724
6 75 82 6150 5625 6724
7 76 84 6384 5776 7056
8 75 82 6150 5625 6724
9 77 86 6314 5929 7396
10 77 86 6314 5929 7396
11 76 84 6384 5776 7056
12 76 84 6384 5776 7056
13 78 88 6864 6084 7744
14 76 86 6536 5776 7396
15 76 86 6536 5776 7396
16 76 86 6536 5776 7396
17 76 86 6536 5776 7396
18 76 84 6384 5776 7056
19 78 88 6864 6084 7744
20 77 82 6314 5929 6724
21 78 86 6708 6084 7396
22 77 84 6468 5929 7056
23 78 88 6864 6084 7744
24 77 86 6622 5929 7396
25 77 86 6622 5929 7396
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26 78 88 6864 6084 7744
27 78 88 6864 6084 7744
28 80 90 7200 6400 8100
29 78 88 6864 6084 7744
30 78 84 6552 6084 7056
31 77 82 6314 5929 6724
32 78 84 6552 6084 7056
33 78 84 6552 6084 7056
34 77 82 6314 5929 6724
35 78 86 6708 6084 7396
36 77 84 6468 5929 7056
37 78 84 6552 6084 7056
38 79 88 6952 6241 7744
39 78 86 6708 6084 7396
40 78 86 6708 6084 7396
41 78 86 6708 6084 7396
42 79 88 6952 6241 7744
43 78 86 6708 6084 7396
44 78 86 6708 6084 7396
45 78 86 6708 6084 7396
46 77 84 6468 5929 7056
47 79 86 6794 6241 7396
48 78 84 6552 6084 7056




113

49 79 84 6636 6241 7056
50 77 84 6468 5929 7056
51 78 84 6552 6084 7056
52 79 84 6636 6241 7056
53 79 84 6636 6241 7056
54 78 88 6864 6084 7744
55 78 88 6864 6084 7744
56 79 88 7110 6241 8100
57 79 86 6794 6241 7396
58 i 86 6622 5929 7396
59 78 84 6552 6084 7056
60 78 84 6552 6084 7056
61 79 84 6636 6241 7056
62 78 84 6552 6084 7056
63 78 82 6396 6084 6724
64 78 84 6552 6084 7056
65 78 84 6552 6084 7056
66 78 84 6552 6084 7056
67 79 84 6636 6241 7056
68 77 82 6314 5929 6724
69 79 82 6478 6241 6724
70 80 84 6720 6400 7056
71 80 86 6880 6400 7396
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72 78 88 6864 6084 7744
73 78 84 6552 6084 7056
74 80 84 6720 6400 7056
75 78 84 6552 6084 7056
76 81 84 6804 6561 7056
71 80 88 7040 6400 7744
78 80 88 7040 6400 7744
79 78 84 6552 6084 7056
80 78 84 6552 6084 7056
81 78 84 6552 6084 7056
6298 6882 534718 489818 585384

Langkah 7 :Mencari angka indeks korelasi “r”” product moment antaravariabel x dan

variabel y (yaitu rxy) dengan rumus:
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nyXy EX)Qy)
yinXx? (X2 nXv? (XY}
81 (5347 18— (6298) (6882)
/{81 (489818)—(6298)2(81 (585384)—(6884)2}

81 (5347 18— (6298) (6882)
/{81 (489818)—(6298)2(81 (585384)—(6884)2}

I 43342836-43312158
J{(3967 5258-(3966480 3(47 41610 )4 (47 389458}

- 30 67 8
~ J{(10 453(12297 5}

30678 30678
V1285580 650 +/35854,994

= 0,855

Untuk menguji kebenaran hipotesis adalah dengan mengkonsultasikan
hasil perhitungan »xy dengan nilai r pada tabel koefisien korelasi r product

moment. Namun terlebih dahulu dicari derajat bebasnya (db/df) dengan rumus:

df =N-nr

keterangan :

df : Degres of freedom.

N : Number of cases.

nr : Banyaknya variabel yang dikorelasikan.
df =N-nr

df =81-2

=179
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Kemudian db/df tersebut dilihat pada tabel r product moment. Maka dapat kita
ketahui bahwa dengan dfsebesar 79 diperoleh “r” product moment pada taraf
signifikansi 5% : 0, 220

Dengan demikian dapat diketahui bahwa rxy > r tabel (rxy lebih besar dari
r tabel), pada taraf signifikansi 5% maka konsekuensinya adalah hipotesis nol atau
nihil yang menyatakan bahwa tidak ada pengaruh metode moral reasoning
terhadap prestasi belajar Pendidikan Agama Islam siswa SMA Negeri 2 Sidoarjo
ditolak dan hipotesis alternatif atau kerja yang menyatakan bahwa ada pengaruh
metode moral reasoningterhadap prestasi belajar Pendidikan Agama Islam siswa
diterima atau disetujui.

Adapun untuk mengetahui sejauh mana, pengaruh metode moral
reasoning terhadap prestasi belajar Pendidikan Agama Islam siswa SMA Negeri
2 Sidoarjo maka nilai hasil perhitungan rxy = 0,855dikonsultasikan dengan tabel
interpretasi nilai r sebagai berikut:

Tabel 4.32

Tabel Interpretasi Nilai r “ Product Moment”

€C 9

Besarnya “r Interpretasi

Product Moment

0,00-0,20 Antara Variabel X dan Variabel Y memang
terdapat korelasi, akan tetapi korelasi itu
sangat lemah atau sangat rendah sehingga
korelasi itu diabaikan (dianggap tidak ada

korelasi antara variabel X dan variabel Y.
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Antara Variabel X dan Y terdapat korelasi
0,20-0,40 yang lemah atau rendah.

Antara Variabel X dan Variabel Y terdapat
0,40-0,70 korelasi yang sedang atau cukupan.

Antara Variabel X dan Variabel Y terdapat
0,70-0,90 korelasi yang kuat atau tinggi.

Antara Variabel X dan Variabel Y terdapat

0,90-1,00 korelasi yang sangat kuat atau sangat tinggi.

Dengan demikian dapat diketahui bahwasannya nilai 0,855 yaitu
terletakantara 0,70 — 0,90yang berarti terdapat korelasi tinggi antara variabel x
dan variabel y, artinya terdapat pengaruh yang tinggi antara pengaruh penerapan
metode moral reasoningterhadap prestasi belajar Pendidikan Agama Islam siswa
SMA Negeri 2 Sidoarjo.

Kesimpulan yang dapat diambil, bahwa dengan diterapkannya metode
moral reasoning dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam, telah berhasil
meningkatkan prestasi belajar siswa di SMA Negeri 2 Sidoarjo.

Sedangkan untuk mengetahui tingkat keterkaitan atau seberapa besar
pengaruh pengaruh metode moral reasoningterhadap prestasi belajar Pendidikan
Agama Islam siswa di SMA Negeri 2 Sidoarjo, dalam hal ini yang diteliti adalah
siswa kelas X, XISMA Negeri 2 Sidoarjo dan peneliti menggunakan analisis

SPSS regresi yaitu:



Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 .394° .156 145 1.82879 1.013

a. Predictors: (Constant), metode moral reasoning

b. Dependent Variable: prestasi belajar
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Pada tabel model summary, diperoleh hasil R Square sebesar 0,156 angka ini

adalah hasil pengkuadratan dari harga koefisien korelasi, atau (0,394 x 0,394 = 0,156). R

Squere disebut juga koefisien determinansi, yang berarti 15,6% Prestasi Belajar
Pendidikan Agama Islam siswa yang dipengaruhi oleh Metode Pembelajaran moral
reasoning, sisanya sebesar 84,4% oleh variabel lainnya. R square berkisar dalam rentang

antara 0 sampai 1, semakin besar harga R square maka semakin kuat hubungan kedua

variabel.
ANOVA®
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 48.675 1 48.675 14.554 .000°
Residual 264.214 79 3.344
Total 312.889 80

a. Predictors: (Constant), metode moral reasoning

b. Dependent Variable: prestasi belajar
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Pada tabel ANOVA, dapat diperoleh nilai F hitung sebesar 14,554, dengan tingkat
signifikansi 0,001 < 0,05. Berarti model regresi yang diperoleh nantinya dapat digunakan

untuk Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam siswa.

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 37.213 12.518 2.973 .004
metode moral reasoning .614 .161 .394 3.815 .000

a. Dependent Variable: prestasi belajar

Pada tabel coefisient, diperoleh model regresi yaitu sebagai berikut:

Y =37,213+0,614X

Y= Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam siswa

X= Metode Pembelajaran moral reasoning

Atau dengan kata lain : Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam siswa =

37,213 + 0,614 Metode Pembelajaran moral reasoning

a. Konstanta sebesar 37,213 menyatakan bahwa jika tidak ada Metode
Pembelajaran moral reasoning, maka Prestasi Belajar Pendidikan Agama

Islam siswa 37,213
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b. Koefisien regresi sebesar 0,614 menyatakan bahwa setiap penambahan

(karena tanda positif (+) 1 skor Metode Pembelajaran moral reasoning akan

meningkatkan Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam siswa sebesar 0,614

c. Untuk analisis regresi linier sederhana, harga koefisien korelasi (0,614) adalah

juga harga standardized coefficients (beta)

Uji t digunakan untuk menguji kesignifikanan koefisien regresi

Hipotesis:

Ho: koefisien regresi tidak signifikan

Ha: koefisien regresi signifikan

Residuals Statistics®

Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Predicted Value 83.2722 86.9570 84.9630 .78002 81
Residual -3.72872 3.65716 .00000 1.81733 81
Std. Predicted Value -2.168 2.556 .000 1.000 81
Std. Residual -2.039 2.000 .000 .994 81

a. Dependent Variable:

prestasi belajar
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Mormal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: prestasi belajar

1.0

0.85 mmﬁn

0.65

0.4 (R

Expected Cum Prob

0.0 T T T T
oo 0z 04 0E na 1.0

Observed Cum Prob

Pada tabel plot, memuat gambar plot pada normal probability plot.

Kesimpulan

a. Ada hubungan yang signifikan antara Metode Pembelajaran moral reasoning dengan
Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam siswa
b. Terdapat 15,6 % variabel prestasi belajar siswa yang dipengaruhi oleh variabel moral

reasoning, sisanya sebesar 84,4 % dipengaruhi oleh variabel lainnya.
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Berdasarkan pada pengaruh variabel Metode Pembelajaran moral reasoning terhadap
Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam siswa menandakan bahwa Metode
Pembelajaran moral reasoning cukup kuat untuk memprediksi Prestasi Belajar
Pendidikan Agama Islam siswa. Sedangkan faktor-faktor lain yang mungkin juga
memprediksi Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam siswa adalah seperti

lingkungan, keluarga, faktor internal peserta didik, maupun faktor psikologis dsb.



